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INTISARI 

Dalam beton, air merupakan salah satu faktor penentu dalam campuran beton 

karena air bereaksi dengan semen membentuk pasta pengikat pengisi agregat. Air untuk 

campuran  dan perawatan beton minimum memenuhi syarat sebagai air minum segar, tidak 

berbau, serta tidak keruh saat dihembuskan ke udara.  Air kangen water  merupakan air 

yang bersifat lembam dan basah serta mempunyai pH biasanya pada kisaran pH 8 – 10. 

Maksud dan tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kuat tekan beton dengan 

penggunaan air kangen water pH 9.0 

Pada  penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dimana data diperoleh 

dengan melakukan  penelitian pada laboratorium. Sampel yang digunakan yaitu beton  

ukuran 15 cm  x 30 cm dengan cetakan silinder serta jumlah 30 sampel yang akan diuji 

dengan mesin Machine Compression testing untuk mengetahui kuat tekan beton. 

Hasil dari penelitian ini adalah diperoleh nilai kuat tekan beton dengan penggunaan 

air kangen water 9.0 dan air normal pH 7.0 sebagai pembanding. Dimana hasil kuat tekan 

dengan penggunaan air pH 7.0 pada umur 3 hari 6,638 MPa, 7, 14, 21, serta 28 hari berturut-

turut 11,878 Mpa, 17,567 mpa, 19,840 MPa dan 21,490 mPA. Sedangkan hasil kuat tekan 

dengan penggunaan air kangen water pH 9.0 pada umur 3 hari yaitu 7,111 MPa, 7 hari 

12,093 MPa, 14 hari 17,408 MPa, 21 hari 20,598 MPa dan 28 hari 19,864 MPa. Dari hasil 

kuat tekan di atas ditarik kesimpulan bahwa penggunaan air kangen water pH 9.0 pada 

campuran dan perawatan beton pada umur setelah 21 hari mengalami penurunan kuat tekan 

sebesar -7,57 persen yang mengindikasikan bahwa air normal pH 7.0 lebih bagus untuk 

campuran beton dan perawatan dibandingkan dengan air kangen water pH 9.0.  

 

Kata Kunci : Air kangen water pH 9.0, Kuat tekan , Beton
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ABSTRACT 

 In concrete mixtures, water is one of the important factors in concrete mixtures, since 

water reacts with cement into an aggregate binding paste. Water for concrete mixture and minimal 

concrete treatment qualifies as drinking water i.e. fresh, odorless and not cloudy when exhaled into 

the air. Water (alkaline) is water that is wet and has a pH generally ranging from pH 8-10. 

Implementation of this steel to determine the compressive strength of concrete using water kangen 

water pH 9.0 

In research using a quantitative type of research, where data are obtained by conducting 

research in the laboratory. The sample used is cylindrical concrete with a size of 15 cm x 30 cm 

with a complete of 30 check items that will be tested for compressive strength with a Machine 

Compression testing machine to determine the compressive energy of concrete. 

The result of this view was to obtain the price of the compressive strength of concrete  useng 

water 9.0 and normal water pH 7.0 as a coMParison. Where the compressive energy results with 

using  water pH 7.0 at the age of 3 days 6,638 MPa, aged 7, 14, 21, and 28 days respectively 11,878 

MPa, 17,567 MPa, 19,840 MPa and 21,490 MPa. Meanwhile, the outcomes of compressive energy 

with the usage of water miss water pH 9.0 on the age of 3 days, namely 7,111 MPa, 7 days 12,093 

MPa, 14 days 17,408 MPa, 21 days 20,598 MPa and 28 days 19,864 MPa. From the effects of the 

compressive power above, it can be concluded that using of water miss water pH 9.0 in the mixture 

and concrete treatment at the age after 21 days has decreased strongly by -7.57 percent which 

indicates that normal water pH 7.0 is better for concrete mixtures and treatments coMPared to 

water miss water pH 9.0. 

 

Keywords: Kangen Water Water  pH 9.0, Compressive Strength, Concret
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DAFTAR NOTASI 

 

f’c  = Kuat Tekan  

P  = Beban Maksimum (N) 

A  = Luas Penampang (mm2) 

MHB  = Modulus Kehalusan  Butir  

V  = Volume Benda Uji  

Π  = Pi = 3,14 

r  = Jari-Jari 

t  = Tinggi Benda Uji 

 MPa   = Megapascal 

Kg  = Kilogram 

Cm2  = Centimeter Persegi 

kN  = Kilonewtons 

pH   = Potensial Hidrogen 

W1  = Massa Benda Uji 

W2  = Massa Benda Uji Kering Oven 

Sa  = Berat Jenis Semu 

Sw  = Penyerapan Air 

SD  = Berat Jenis Kering Curah 

SSD  = Berat Jenis Curah Jenuh Kering Permukaan 
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